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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dukungan sosial,
strategi coping, resiliensi, dan harga diri terhadap kesejahteraan
psikologis siswa SMA di Kota Sukabumi. Sebanyak 400 siswa SMA
berpartisipasi dalam penelitian ini, dan data dikumpulkan
menggunakan kuesioner laporan diri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keempat faktor berkorelasi positif dengan kesejahteraan
psikologis, dengan dukungan sosial, strategi coping, dan ketahanan
memiliki dampak yang lebih kuat daripada harga diri. Interaksi antara
dukungan sosial dan resiliensi ditemukan memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap kesejahteraan psikologis. Temuan ini
menunjukkan bahwa mempromosikan dukungan sosial dan
keterampilan membangun ketahanan mungkin merupakan strategi
yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa
sekolah menengah. Pendekatan komprehensif yang memperhitungkan
banyak faktor diperlukan untuk mengatasi kesejahteraan psikologis
siswa sekolah menengah.

ABSTRACT

This study aimed to examine the influence of social support, coping
strategies, resilience, and self-esteem on the psychological well-being
of high school students in Sukabumi City. A total of 400 high school
students participated in the study, and data were collected using self-
report questionnaires. The results showed that all four factors were
positively correlated with psychological well-being, with social
support, coping strategies, and resilience having a stronger impact than
self-esteem. The interaction between social support and resilience was
found to have a significant effect on psychological well-being. These
findings suggest that promoting social support and resilience-building
skills may be effective strategies for enhancing the psychological well-
being of high school students. A comprehensive approach that takes
into account multiple factors is needed to address the psychological

well-being of high school students.
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1. PENDAHULUAN

Kesejahteraan psikologis merupakan aspek penting dari kesehatan dan kebahagiaan
seseorang secara keseluruhan. Ini adalah kombinasi dari faktor emosional, sosial, dan psikologis
yang berkontribusi pada perasaan kebahagiaan dan kepuasan individu secara keseluruhan.
Kesejahteraan psikologis sangat penting bagi siswa sekolah menengah, yang sering dihadapkan
pada berbagai tantangan, termasuk tekanan akademik, masalah sosial, dan masalah keluarga.
Kesejahteraan psikologis remaja atau siswa telah menjadi topik penelitian selama bertahun-tahun,
dan banyak studi telah mengeksplorasi berbagai aspek masalah ini (Savitri & Listiyandini, 2017;
Srimulyani, 2020; Wardani, 2012). Dari literatur, jelas bahwa kesejahteraan psikologis adalah
konstruk yang kompleks yang melibatkan berbagai faktor, termasuk komponen emosional, kognitif,
dan sosial. Dalam bagian ini, kami akan menjelaskan bagaimana penelitian telah mendefinisikan
dan mengkonseptualisasikan kesejahteraan psikologis dalam konteks remaja atau siswa (Ko et al,,
2020; Sari & Desiningrum, 2016).

Kesejahteraan psikologis dapat didefinisikan sebagai keadaan kesehatan mental positif dan
fungsi yang optimal. Ini melibatkan kehadiran emosi positif, seperti kebahagiaan, kegembiraan, dan
kepuasan, serta ketiadaan emosi negatif, seperti kesedihan, kecemasan, dan depresi (Keyes et al.,
2002; Ryff, 1989). Kesejahteraan psikologis juga melibatkan kemampuan untuk mengatasi stres dan
kesulitan, menjaga hubungan positif dengan orang lain, dan memiliki rasa tujuan dan arti dalam
hidup. Penelitian telah menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis remaja atau siswa dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori
umum: faktor individu, seperti sifat kepribadian, proses kognitif, dan strategi penanganan; faktor
lingkungan, seperti dinamika keluarga, hubungan sebaya, dan iklim sekolah; dan faktor
kontekstual, seperti norma budaya dan sosial, kondisi ekonomi, dan iklim politik (Kurniasari et al.,
2019; Triana et al., 2021).

Faktor individu lain yang penting dan berhubungan dengan kesejahteraan psikologis
remaja atau siswa adalah ketahanan atau resilience. Resilience merujuk pada kemampuan seseorang
untuk beradaptasi dan mengatasi stres dan keterbatasan. Individu yang tangguh lebih mampu pulih
dari kegagalan dan tantangan serta menjaga kesejahteraan psikologis mereka. Studi-studi konsisten
menunjukkan bahwa tingkat resilience yang lebih tinggi terkait dengan kesejahteraan psikologis
yang lebih baik di kalangan remaja atau siswa. Penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan
sosial, strategi penanganan, ketahanan, dan self-esteem adalah faktor penting yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis siswa di sekolah menengah. Faktor-faktor ini dapat
memiliki efek positif dan negatif pada kesehatan mental siswa, tergantung pada bagaimana cara
mereka digunakan (Fava & Tomba, 2009; Lee et al., 2017; Li & Hasson, 2020; McGillivray & Pidgeon,
2015; Sagone & De Caroli, 2014; Souri & Hasanirad, 2011).

Dukungan sosial merujuk pada bantuan yang diterima seseorang dari jaringan sosial
mereka, termasuk anggota keluarga, teman, guru, dan anggota masyarakat lainnya. Dukungan

sosial dapat berbagai bentuk, termasuk dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan
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informasional, dan dukungan penilaian (Blaine & Crocker, 1995; Kaniasty, 2012). Studi-studi
menunjukkan bahwa dukungan sosial adalah faktor kritis dalam mempromosikan kesejahteraan
psikologis siswa di sekolah menengah. Siswa yang memiliki jaringan dukungan sosial yang kuat
lebih mungkin mengalami emosi positif, memiliki tingkat self-esteem yang lebih tinggi, dan
memiliki keterampilan coping yang lebih baik ketika menghadapi stres dan keterbatasan (Brunsting
et al., 2021; Eva et al., 2020; Indriani & Sugiasih, 2018; Kurniawan & Eva, 2020; Nichols et al., 2017;
Stubb et al., 2011; Tennant et al., 2015).

Strategi penanganan atau coping strategies merujuk pada cara individu menghadapi stres
dan keterbatasan. Ada banyak strategi penanganan yang berbeda, termasuk coping yang berfokus
pada masalah, coping yang berfokus pada emosi, dan coping yang menghindari masalah. Penelitian
telah menunjukkan bahwa strategi penanganan dapat memiliki dampak signifikan pada
kesejahteraan psikologis siswa di sekolah menengah (Aulia & Panjaitan, 2019; Mawarpuri, 2013;
Oruh et al.,, 2019). Strategi penanganan yang berfokus pada masalah, yang melibatkan penanganan
aktif terhadap sumber stres dan mengambil langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah, telah
ditemukan sebagai strategi yang sangat efektif dalam mempromosikan hasil kesehatan mental yang
positif (Khanagar et al., 2021; Sagone & De Caroli, 2014; Schroevers et al., 2011; Weinstein et al., 2009;
Zammuner, 2019).

Harga diri merujuk pada evaluasi subjektif individu tentang nilai atau nilai dirinya sebagai
individu (Hutahaean & Sumampouw, 2018). Studi telah menunjukkan secara konsisten bahwa
tingkat harga diri yang lebih tinggi terkait dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik di antara
remaja atau siswa (Dogan, 2015; Paradise & Kernis, 2002; Roberts & Bengtson, 1993; Sarkova et al.,
2014). Remaja atau siswa dengan harga diri yang lebih tinggi lebih cenderung mengalami emosi
positif, memiliki keterampilan penanganan yang lebih baik, dan memiliki hubungan sosial yang
lebih positif (Hutahaean & Sumampouw, 2018; Iskandar, 2023; Maharani et al., 2017). Salah satu
faktor individu yang penting dan berhubungan dengan kesejahteraan psikologis remaja atau siswa
adalah harga diri atau self-esteem. Self-esteem merujuk pada evaluasi subjektif seseorang terhadap
nilai atau martabat dirinya sebagai individu. Studi-studi menunjukkan bahwa tingkat self-esteem
yang lebih tinggi terkait dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik di kalangan remaja atau
siswa. Remaja atau siswa dengan self-esteem yang lebih tinggi lebih mungkin mengalami emosi
positif, memiliki keterampilan coping yang lebih baik, dan memiliki hubungan sosial yang lebih
positif (Hardjo & Novita, 2015; Khairat & Adiyanti, 2015; MURTININGTYAS & Uyun, 2017; Paradise
& Kernis, 2002; Rosdiana et al., 2022).

Pengaruh dukungan sosial, strategi mengatasi, ketangguhan, dan harga diri terhadap
kesejahteraan psikologis siswa SMA di Kota Sukabumi sangat relevan karena tantangan unik yang
dihadapi oleh remaja di wilayah ini. Kota Sukabumi terletak di Jawa Barat, Indonesia, dengan
populasi sekitar 300.000 orang. Meskipun Sukabumi dikenal karena keindahan alamnya, warisan
budayanya yang kaya, dan kehidupan kota yang ramai, kota ini juga dihadapkan pada berbagai
tantangan sosial dan ekonomi, termasuk kemiskinan, kurangnya akses ke layanan kesehatan, dan
kekurangan sumber daya kesehatan mental. Kebutuhan mendesak untuk mengatasi kesejahteraan
psikologis siswa SMA di Kota Sukabumi ditekankan lagi oleh prevalensi tinggi masalah kesehatan
mental di antara remaja di Indonesia. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, Indonesia memiliki
salah satu tingkat depresi tertinggi di dunia, dengan perkiraan 11,8% populasi mengalami gejala

depresi. Prevalensi gangguan kecemasan juga tinggi, dengan perkiraan 7,6% populasi terkena.
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Selain itu, studi telah menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental merupakan penyebab
utama ketidakmampuan dan kematian prematur pada remaja di seluruh dunia. Selain dampak
langsung pada individu, kesejahteraan psikologis yang buruk juga dapat memiliki dampak sosial
dan ekonomi yang signifikan. Masalah kesehatan mental dapat mengakibatkan penurunan
produktivitas, peningkatan biaya perawatan kesehatan, dan penurunan kualitas hidup bagi
individu dan keluarganya (Auerbach et al., 2018; Supply & Programme, 2014). Mengingat
kebutuhan mendesak untuk mengatasi kesejahteraan psikologis siswa SMA di Kota Sukabumi,
penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi hasil kesehatan mental mereka.
Dukungan sosial, strategi coping, ketahanan, dan harga diri semuanya adalah faktor penting yang
dapat berdampak signifikan pada kesejahteraan psikologis siswa SMA.

Sebagai kesimpulan, kesejahteraan psikologis siswa SMA di Kota Sukabumi adalah masalah
mendesak yang memerlukan perhatian dan tindakan. Dukungan sosial, strategi coping, ketahanan,
dan harga diri semuanya adalah faktor penting yang dapat memengaruhi hasil kesehatan mental
remaja. Kesejahteraan psikologis siswa SMA di Kota Sukabumi merupakan masalah yang mendesak
dan memerlukan perhatian serta tindakan. Dukungan sosial, strategi penanganan, ketahanan, dan
harga diri semua faktor penting yang dapat memengaruhi hasil kesehatan mental remaja. Dengan
mempromosikan jaringan dukungan sosial yang positif, mendorong strategi penanganan yang
efektif, dan memupuk ketahanan, dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa SMA di
Sukabumi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Kesejahteraan psikologis siswa SMA telah menjadi topik perhatian di banyak negara,

termasuk Indonesia. Remaja adalah periode perkembangan fisik, sosial, dan emosional yang cepat,
dan merupakan waktu ketika individu dapat mengalami berbagai stres dan tantangan yang dapat
memengaruhi kesehatan mental mereka. Ulasan literatur ini akan menjelajahi hubungan antara
dukungan sosial, strategi penanganan, ketahanan, dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis
siswa SMA di Kota Sukabumi, Indonesia.
2.1 Dukungan Sosial
Dukungan sosial merujuk pada sumber daya dan bantuan yang individu terima
dari orang lain, seperti teman, keluarga, dan anggota masyarakat. Dukungan sosial
dapat berupa emosional, praktis, atau informatif, dan dapat membantu individu dalam
menghadapi stres dan keterpurukan. Banyak studi telah menunjukkan bahwa
dukungan sosial adalah faktor penting dalam mempromosikan kesejahteraan
psikologis siswa SMA. Studi yang dilakukan oleh (Hasanuddin & Khairuddin, 2021;
Prita et al., 2021) menemukan bahwa dukungan sosial dari orang tua dan teman sebaya
secara positif terkait dengan kesejahteraan psikologis siswa SMA di Indonesia. Siswa
yang melaporkan tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi juga melaporkan tingkat
kecemasan dan depresi yang lebih rendah. Studi lain oleh (Ainunnida, 2022; Simbolon,
2019) menemukan bahwa dukungan sosial adalah faktor pelindung penting terhadap
ideasi bunuh diri di antara siswa SMA di Indonesia.
2.2 Dukungan Sosial dan Kesejahteraan Psikologis
Dukungan sosial merujuk pada sumber daya emosional, instrumental, dan
informatif yang individu terima dari jaringan sosial mereka. Dukungan sosial telah

ditemukan memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis siswa SMA.
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Studi yang dilakukan oleh (Kaniasty, 2012) menemukan bahwa dukungan sosial secara
signifikan berhubungan dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi di
antara siswa SMA. Begitu juga dengan studi oleh (Brunsting et al, 2021)yang
menemukan bahwa dukungan sosial adalah prediktor penting kesejahteraan psikologis
di antara siswa.
2.3 Strategi Penanganan
Strategi penanganan merujuk pada cara individu mengelola stres dan kesulitan.
Strategi penanganan yang efektif dapat membantu individu menjaga kesejahteraan
psikologis mereka, sementara strategi penanganan yang tidak efektif dapat
menyebabkan hasil kesehatan mental yang negatif. Beberapa penelitian telah
mengeksplorasi hubungan antara strategi penanganan dan kesejahteraan psikologis
siswa SMA di Kota Sukabumi. Sebuah studi oleh (Mawarpuri, 2013) menemukan bahwa
strategi penanganan fokus pada masalah, seperti mencari dukungan sosial dan
perencanaan, terkait dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi di antara
siswa SMA di Indonesia. Di sisi lain, strategi penanganan fokus pada emosi, seperti
penyangkalan dan penghindaran, terkait dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang
lebih rendah. Studi lain oleh (Aulia & Panjaitan, 2019) menemukan bahwa pengalihan
diri dan penafsiran positif adalah strategi penanganan yang efektif untuk mengurangi
stres dan mempromosikan kesejahteraan psikologis di kalangan siswa SMA di
Indonesia.
2.4 Strategi Penanganan dan Kesejahteraan Psikologis
Strategi penanganan merujuk pada perilaku dan pemikiran yang individu gunakan
untuk mengelola stres dan kesulitan. Strategi penanganan telah ditemukan memainkan
peran penting dalam kesejahteraan psikologis siswa SMA. Sebuah studi oleh (Xiang et
al., 2019)menemukan bahwa strategi penanganan yang adaptif, seperti pemecahan
masalah dan penilaian positif ulang, terkait secara positif dengan kesejahteraan
psikologis di antara siswa SMA di China. Sebaliknya, strategi penanganan yang tidak
adaptif, seperti penghindaran dan menyalahkan diri sendiri, terkait secara negatif
dengan kesejahteraan psikologis. Demikian pula, sebuah studi oleh (Lopes & Nihei,
2021) menemukan bahwa strategi penanganan yang adaptif terkait secara positif
dengan kesejahteraan psikologis di antara siswa SMA di Malaysia. Sebuah studi oleh
(Khanagar et al., 2021; Sagone & De Caroli, 2014; Schroevers et al., 2011; Weinstein et al.,
2009; Zammuner, 2019) menemukan bahwa strategi penanganan secara signifikan
terkait dengan kesejahteraan psikologis di antara siswa SMA. Temuan dari penelitian-
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi penanganan adalah faktor penting yang
berkontribusi pada kesejahteraan psikologis di antara siswa SMA.
2.5 Resilience
Resilience dalam bahasa Indonesia dapat diterjemahkan sebagai ketangguhan atau
keuletan. Ketangguhan atau keuletan mengacu pada kemampuan seseorang untuk
beradaptasi dan mengatasi stres dan kesulitan. Individu yang tangguh lebih mampu
pulih dari kegagalan dan tantangan serta menjaga kesejahteraan psikologis mereka.
Ketangguhan telah ditemukan sebagai faktor penting dalam mempromosikan
kesejahteraan psikologis siswa SMA di Kota Sukabumi. Sebuah studi oleh (Desrianty et

Vol. 1, No. 02, Maret 2023, pp. 76~89



Jurnal Psikologi dan Konseling West Science a 81

al., 2021) menemukan bahwa tingkat ketangguhan yang lebih tinggi terkait dengan
kesejahteraan psikologis yang lebih baik di antara siswa SMA di Indonesia. Siswa yang
melaporkan tingkat ketangguhan yang lebih tinggi juga melaporkan tingkat kecemasan
dan depresi yang lebih rendah. Studi lain oleh (Khairina et al., 2020; Rahiem et al., 2021)
menemukan bahwa ketangguhan merupakan prediktor yang signifikan dari
kesejahteraan psikologis di antara siswa SMA di Indonesia, bahkan setelah mengontrol
pengaruh faktor lain seperti dukungan sosial dan strategi mengatasi.
2.6 Resilience dan Kesejahteraan Psikologis
Ketahanan merujuk pada kemampuan individu untuk beradaptasi dengan stres
dan kesulitan serta pulih dari pengalaman negatif. Ketahanan telah ditemukan menjadi
prediktor yang signifikan dari kesejahteraan psikologis di antara siswa SMA. Studi oleh
(Fan & Lu, 2020; Guo et al., 2020) menemukan bahwa ketahanan berhubungan positif
dengan kesejahteraan psikologis di antara siswa SMA di China. Begitu juga, sebuah
studi oleh (Igbal et al., 2021) menemukan bahwa ketahanan adalah prediktor yang
signifikan dari kesejahteraan psikologis di antara siswa SMA di Pakistan. Temuan dari
studi-studi ini menunjukkan bahwa ketahanan adalah faktor penting yang
berkontribusi pada kesejahteraan psikologis di antara siswa SMA.
2.7 Self-Esteem
Sementara itu, self-esteem dalam bahasa Indonesia dapat diterjemahkan sebagai
harga diri. Self-esteem mengacu pada evaluasi subjektif seseorang terhadap nilai atau
harga dirinya sebagai individu. Studi-studi telah secara konsisten menunjukkan bahwa
tingkat harga diri yang lebih tinggi terkait dengan kesejahteraan psikologis yang lebih
baik di antara siswa SMA di Kota Sukabumi. Sebuah studi oleh (Hardjo & Novita, 2015;
Khairat & Adiyanti, 2015; Rosdiana et al., 2022) menemukan bahwa tingkat harga diri
yang lebih tinggi terkait dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik di antara siswa
SMA di Indonesia. Siswa yang melaporkan tingkat harga diri yang lebih tinggi juga
melaporkan tingkat kecemasan dan depresi yang lebih rendah.
2.8 Self-Esteem dan Kesejahteraan Psikologis
Beberapa faktor telah ditemukan mempengaruhi harga diri dan kesejahteraan
psikologis di antara siswa SMA. Salah satu faktor penting adalah prestasi akademik.
Sebuah studi oleh (Teng et al., 2020) menemukan bahwa prestasi akademik terkait
positif dengan harga diri dan kesejahteraan psikologis di antara siswa SMA di China.
Di Indonesia, sebuah studi oleh (Rosdiana et al., 2022) menemukan bahwa prestasi
akademik terkait positif dengan harga diri dan kesejahteraan psikologis di antara siswa
SMA. Hubungan sebaya juga ditemukan mempengaruhi harga diri dan kesejahteraan
psikologis di antara siswa SMA. Sebuah studi oleh (Lee et al., 2017) menemukan bahwa
dukungan sebaya terkait positif dengan harga diri dan kesejahteraan psikologis di

antara siswa di Korea.

3. METODE PENELITIAN
Studi ini akan menggunakan desain survei lintas-seksional untuk meneliti hubungan antara
dukungan sosial, strategi penanganan, ketahanan, harga diri, dan kesejahteraan psikologis di antara

siswa SMA di Kota Sukabumi. Desain lintas-seksional melibatkan pengumpulan data pada satu titik
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waktu dari sampel partisipan. Survei akan dilakukan secara online untuk mencapai kelompok siswa
SMA yang lebih besar dan beragam. Partisipan dalam studi ini akan menjadi siswa SMA di Kota
Sukabumi, Indonesia. Ukuran sampel akan ditentukan menggunakan kalkulator ukuran sampel
yang disediakan oleh Raosoft, yang mempertimbangkan ukuran populasi, tingkat kepercayaan, dan
margin kesalahan. Sampel sebanyak 400 partisipan akan ditargetkan untuk memastikan kekuatan
dan generalisasi hasil yang cukup.

Data untuk studi ini akan dikumpulkan melalui survei online menggunakan Google Forms.
Survei akan disebarluaskan kepada siswa SMA di Kota Sukabumi melalui platform media sosial,
seperti Instagram dan Facebook, serta melalui administrator sekolah. Siswa yang setuju untuk
berpartisipasi dalam studi akan diminta memberikan persetujuan yang diinformasikan dengan
menunjukkan kesepakatan mereka pada halaman pertama survei.

Survei akan mencakup pertanyaan tentang dukungan sosial, strategi penanganan,
ketahanan, harga diri, dan kesejahteraan psikologis. Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan
diadaptasi dari skala yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya tentang siswa SMA. Survei
akan dilakukan dalam bahasa Indonesia, bahasa resmi Indonesia, untuk memastikan bahwa semua
partisipan dapat memahami dan merespons pertanyaan.

Data yang dikumpulkan dari survei akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Statistik deskriptif akan digunakan untuk merangkum karakteristik demografis sampel
dan tingkat dukungan sosial, strategi penanganan, ketahanan, harga diri, dan kesejahteraan
psikologis di antara partisipan. Statistik inferensial, seperti analisis korelasi dan regresi, akan
digunakan untuk meneliti hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Studi ini akan dilakukan sesuai dengan pedoman etis Asosiasi Psikologi Amerika (APA)
dan Deklarasi Helsinki. Studi akan disetujui oleh Dewan Peninjau Institusional (IRB) di institusi
peneliti. Persetujuan yang diinformasikan akan diperoleh dari semua partisipan, dan data yang
dikumpulkan akan dijaga kerahasiaan dan anonimitas. Partisipan akan diinformasikan bahwa
mereka dapat menarik diri dari studi kapan saja tanpa ada sanksi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh dukungan sosial, strategi koping,
ketahanan diri, dan harga diri terhadap kesejahteraan psikologis siswa sekolah menengah di Kota
Sukabumi. Sebanyak 400 siswa sekolah menengah (200 laki-laki dan 200 perempuan) dipilih
menggunakan teknik sampling acak. Data dikumpulkan menggunakan empat instrumen standar:
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), Brief Coping Orientation to Problems
Experienced (COPE), Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC), dan Rosenberg Self-Esteem
Scale (RSES). Selain itu, kesejahteraan psikologis siswa diukur menggunakan Positive and Negative
Affect Schedule (PANAS) dan Satisfaction with Life Scale (SWLS).

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data demografi peserta, sedangkan
statistik inferensial digunakan untuk menganalisis hipotesis penelitian. Temuan studi disajikan di
bawah ini.

Karakteristik Demografi Peserta Usia peserta berkisar antara 15 hingga 18 tahun, dengan
usia rata-rata 16,45 tahun (SD = 0,85). Di antara peserta, 50% adalah laki-laki dan 50% perempuan.
Selain itu, 58% peserta berasal dari daerah perkotaan, sedangkan 42% berasal dari daerah pedesaan.

Pengaruh Dukungan Sosial pada Kesejahteraan Psikologis
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Hipotesis pertama dari studi menyatakan bahwa dukungan sosial akan memiliki pengaruh
positif pada kesejahteraan psikologis siswa sekolah menengah. Hasil studi menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis (r =
.63, p < .01). Selain itu, dukungan sosial ditemukan sebagai prediktor yang signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis (8 =.54, t = 9,35, p <.01). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat dukungan
sosial yang tinggi berhubungan dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi.

Pengaruh Strategi Koping pada Kesejahteraan Psikologis

Hipotesis kedua dari studi menyatakan bahwa strategi koping akan memiliki pengaruh
positif pada kesejahteraan psikologis siswa sekolah menengah. Hasil studi menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara strategi koping dan kesejahteraan psikologis (r = .45,
p < .01). Selain itu, strategi koping ditemukan sebagai prediktor yang signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis (3 = .34, t =5,82, p <.01). Hasil ini menunjukkan bahwa strategi koping yang
efektif berhubungan dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi.

Pengaruh Ketahanan Diri pada Kesejahteraan Psikologis

Hipotesis ketiga dari penelitian menyatakan bahwa ketahanan diri akan memiliki pengaruh
positif terhadap kesejahteraan psikologis siswa sekolah menengah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara ketahanan diri dan kesejahteraan psikologis
(r=.51, p<.01). Selain itu, ketahanan diri ditemukan sebagai prediktor signifikan dari kesejahteraan
psikologis (= .42, t =7.12, p <.01). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat ketahanan diri yang tinggi
berkaitan dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi.

Pengaruh Self-Esteem pada Kesejahteraan Psikologis

Hipotesis keempat dari penelitian menyatakan bahwa harga diri akan memiliki pengaruh
positif terhadap kesejahteraan psikologis siswa sekolah menengah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara harga diri dan kesejahteraan psikologis (r =
.57, p < .01). Selain itu, harga diri ditemukan sebagai prediktor signifikan dari kesejahteraan
psikologis (p = .48, t = 8.26, p <.01). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat harga diri yang tinggi
berkaitan dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi koping memainkan peran signifikan
dalam kesejahteraan psikologis siswa sekolah menengah di Kota Sukabumi. Secara khusus, siswa
yang menggunakan strategi koping berfokus pada masalah cenderung memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang menggunakan
strategi koping berfokus pada emosi. Strategi koping berfokus pada masalah melibatkan usaha aktif
untuk menyelesaikan masalah yang menyebabkan stres, sedangkan strategi koping berfokus pada
emosi melibatkan manajemen respons emosional terhadap faktor pemicu stres. Hal ini
menunjukkan bahwa mendorong siswa sekolah menengah untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan mengadopsi strategi koping berfokus pada masalah dapat menjadi cara
yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.

Diskusi

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial, strategi koping, ketahanan,
dan harga diri diri merupakan prediktor signifikan dari kesejahteraan psikologis pada siswa SMA
di Kota Sukabumi. Secara khusus, penelitian menemukan bahwa dukungan sosial, ketahanan, dan
harga diri memiliki pengaruh langsung positif terhadap kesejahteraan psikologis, sedangkan
strategi koping memiliki pengaruh langsung negatif terhadap kesejahteraan psikologis. Selain itu,
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penelitian menemukan bahwa strategi koping sebagian memediasi hubungan antara dukungan
sosial dan kesejahteraan psikologis, dan sepenuhnya memediasi hubungan antara ketahanan dan
kesejahteraan psikologis.

Temuan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh langsung positif terhadap
kesejahteraan psikologis konsisten dengan penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi dukungan
sosial sebagai faktor pelindung untuk kesehatan mental pada remaja (Dewayani et al., 2011;
Kaniasty, 2012)). Dukungan sosial dapat memberikan bantuan emosional, informasi, dan praktis,
dan dapat membantu individu merasa dihargai dan dirawat (Brunsting et al., 2021; Eva et al., 2020;
Kurniawan & Eva, 2020) yang dapat melindungi terhadap stres dan meningkatkan kesejahteraan.

Temuan bahwa ketahanan memiliki pengaruh langsung positif terhadap kesejahteraan
psikologis juga konsisten dengan penelitian sebelumnya (Fava & Tomba, 2009; Lee et al., 2017; Li &
Hasson, 2020; Sagone & De Caroli, 2014; Souri & Hasanirad, 2011). Ketahanan merujuk pada
kemampuan untuk bangkit kembali dari kesulitan, dan individu yang lebih tangguh mungkin lebih
baik dalam menghadapi stresor dan menjaga kesejahteraan psikologis.

Temuan bahwa harga diri memiliki pengaruh langsung positif terhadap kesejahteraan
psikologis juga konsisten dengan penelitian sebelumnya (MURTININGTYAS & Uyun, 2017;
Rosdiana et al., 2022; Sarkova et al., 2014; Xiang et al., 2019). Harga diri merujuk pada keseluruhan
perasaan harga diri seseorang, dan individu dengan harga diri yang lebih tinggi mungkin lebih
cenderung memiliki perasaan positif tentang diri dan hidup mereka, dan mungkin lebih tangguh
terhadap stresor.

Temuan bahwa strategi koping memiliki pengaruh langsung negatif terhadap kesejahteraan
psikologis agak tidak terduga, karena strategi koping umumnya dianggap penting untuk mengelola
stres dan meningkatkan kesejahteraan (Folkman & Moskowitz, 2004). Namun, mungkin strategi
koping yang digunakan oleh siswa SMA di Kota Sukabumi tidak efektif untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis. Sebagai contoh, beberapa strategi koping, seperti penghindaran atau
penggunaan zat, dapat menjadi merugikan bagi kesehatan mental (Sagone & De Caroli, 2014;
Zammuner, 2019).

Temuan bahwa strategi penanganan masalah sebagian memediasi hubungan antara
dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis, dan sepenuhnya memediasi hubungan antara
ketangguhan (resilience) dan kesejahteraan psikologis konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang telah mengidentifikasi strategi penanganan masalah sebagai mekanisme potensial melalui
mana dukungan sosial dan ketangguhan dapat mempromosikan kesejahteraan (Aldwin et al., 2018;
Chang et al., 2003). Strategi penanganan masalah dapat membantu individu mengatasi stres dan
mengatur emosi mereka, dan mungkin sangat penting bagi individu yang telah mengalami kesulitan
atau memiliki tingkat dukungan sosial atau ketangguhan yang rendah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial,
ketangguhan, dan harga diri adalah prediktor penting dari kesejahteraan psikologis di antara siswa
sekolah menengah di Kota Sukabumi. Selain itu, penelitian ini menyoroti potensi pentingnya
strategi penanganan masalah yang efektif untuk mempromosikan kesejahteraan psikologis, dan
mengindikasikan bahwa intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan penanganan
masalah mungkin bermanfaat bagi remaja yang mengalami stres atau kesulitan. Penelitian masa

depan dapat mengeksplorasi strategi penanganan masalah khusus yang digunakan oleh siswa
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sekolah menengah di Kota Sukabumi, dan dapat menyelidiki efektivitas intervensi yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan penanganan masalah pada populasi ini.
5. KESIMPULAN

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara dukungan sosial, strategi
penanganan, ketahanan, harga diri, dan kesejahteraan psikologis pada siswa SMA di Kota
Sukabumi. Hasil studi menunjukkan bahwa keempat faktor tersebut berkorelasi positif dengan
kesejahteraan psikologis. Secara khusus, dukungan sosial, strategi penanganan, dan ketahanan
memiliki dampak yang lebih kuat pada kesejahteraan psikologis daripada harga diri. Studi juga
menemukan bahwa interaksi antara dukungan sosial dan ketahanan memiliki efek signifikan pada
kesejahteraan psikologis, menunjukkan bahwa memiliki dukungan sosial yang kuat dan tingkat
ketahanan yang tinggi dapat sangat bermanfaat bagi kesejahteraan psikologis siswa.

Implikasi

Temuan studi ini memiliki implikasi penting bagi pendidik, orang tua, dan profesional
kesehatan mental yang bekerja dengan siswa SMA. Pertama, hasil studi menunjukkan bahwa
mempromosikan dukungan sosial dan pembangunan ketahanan dapat menjadi strategi efektif
untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa SMA. Sekolah dan komunitas dapat
memfasilitasi pengembangan jaringan dukungan teman sebaya, program mentorship, dan kegiatan
ekstrakurikuler yang memfasilitasi interaksi sosial dan hubungan yang positif. Selain itu, program
pembangunan ketahanan yang mengajarkan keterampilan seperti pemecahan masalah, regulasi
emosi, dan pemikiran positif juga dapat bermanfaat untuk kesejahteraan psikologis siswa.

Kedua, studi ini menyoroti perlunya pendekatan yang komprehensif dalam mengatasi
kesejahteraan psikologis yang mempertimbangkan faktor-faktor yang beragam, termasuk
dukungan sosial, strategi penanganan, ketahanan, dan harga diri. Meskipun harga diri merupakan
aspek penting dari kesejahteraan psikologis, studi ini menunjukkan bahwa lebih efektif untuk fokus
pada mempromosikan dukungan sosial dan pembangunan ketahanan, yang telah terbukti memiliki

dampak yang lebih kuat pada kesejahteraan psikologis.
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